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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan pembangunan konstruksi di Indonesia mengalamai 

pertumbuhan yang sangat signifikan, begitu pula daerah di DKI Jakarta yang dimana 

daerah ibu kota, khususnya Kota Tua dan Glodok adalah daerah yang di sekitar 

Kawasan Heritage . Perkembangan berjalan cepat dengan memanfaatkan teknologi 

yang terus bertumbuh seiring waktu dan perkembangan zaman. Pada saat ini, tak 

sedikit para pelaku pekerja konstruksi menciptakan inovasi metode-metode terbaharu 

dalam mengerjakan suatu proyek di Kawasan Heritage.  

Dalam pembangunan struktur bagian bawah biasanya kita memakai sheet pile 

atau bored pile karena itu lebih mudah dan lebih ekonomis dan juga untuk menahan 

beban bangunan yang jauh lebih kecil. Dalam proyek MRT Fase 2A CP 203 

dikarenakan jalur MRT ini melalui jalur bawah tanah oleh sebab itu untuk struktur 

pondasi nya menggunakan Diaphragm Wall atau Dinding Diafragma karena dinding 

ini dapat membuat struktur pondasi bawah tanah yang kuat dan stabil karena dapat 

menahan beban tanah dan air dengan cukup baik. Diaphragm Wall adalah konstruksi 

pondasi dengan mesin pengerukan diatas tanah, yang menggali alur dalam yang sempit 

di sepanjang sisi penggalian lubang pondasi yang didukung cairan yang bernama 

slurry, dan kemudian diisi sangkar berisi tulangan baja dan akan menjadi satu kesatuan 

untuk menahan sebagian air, kontrol rembesan,bantalan dan penahan air. Jenis 

konstruksi ini biasa digunakan untuk sturuktur yang ada di bawah tanah contoh nya , 

basement, pelabuhan, bendungan dan kereta bawah tanah. 

Pekerjaan Penggalian Tanah Diaphragm Wall ini tidak sedikit ditemukan 

kegagalan suatu pekerjaan konstruksi yang tidak sesuai dengan rancangan yang telah 

disiapkan. konstruksi sering terjadi karena banyaknya factor hambatan yang tak 

terduga. Oleh karena itu, uraian diatas bertujuan untuk melakukan penelitian dalam 

menganalisis Pekerjaan Penggalian Tanah Dinding Diafragma di proyek Mass Rapid 

Transit (MRT) Fase 2A CP 203 pada area proyek Stasiun Kota. Diharapkan penelitian 

ini dapat menjadi referensi atas solusi akan produktivitas permasalahan yang ada di 

proses Penggalian Tanah Diaphragm Wall ini. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan pekerjaan pelaksanaan penggalian  tanah 

diaphgram wall Stasiun Kota pada proyek MRT Fase 2A CP 203? 

2. Bagaimana menghitung alat,  dan tenaga kerja pada pelaksanaan pekerjaan 

penggalian tanah diaphgram wall  Stasiun Kota pada proyek MRT Fase 2A CP 

203? 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini perlu dibatasi agar dapat dilakukan secara efektif dan tidak 

menyimpang dari tujuan penelitian. Adapun lingkup penelitian ini terbatas pada 

sebagai berikut. 

1. Metode Pekerjaan Peggalian tanah Diaphragm Wall Stasiun Kota pada proyek 

MRT Fase 2A CP 203. 

2. Tidak ada pembahasan tentang struktur, tanah, lendutan, momen, dan bidang 

struktur lainnya. 

3. Analisis yang dilakukan terbatas kepada kebutuhan alat berat, bahan, dan tenaga 

kerja pada pekerjaan penggalian tanah Diaphragm Wall Stasiun Kota pada 

proyek MRT Fase 2A CP 203. 

 

1.4. Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ialah sebagai berikut. 

1. Dapat menjelaskan proses pelaksanaan pekerjaan pelaksanaan penggalian tanah 

diaphgram wall pada Proyek MRT Fase 2A CP 203 Stasiun Kota? 

2. Dapat menghitung kebutuhan alat dan tenaga kerja pada pelaksanaan pekerjaan 

penggalian tanah diaphgram wall Stasiun Kota pada Proyek MRT Fase 2A CP 

203? 

 

 

1.5. Sistematika Penelitian 

Penyusunan dan pembahasan masalah yang berhubungan dengan proyek akhir 

ini disusun secara sistematis yang terbagi dalam lima bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 



 

3 

 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, tujuan penulisan, permasalahan, 

pembatasan masalah, metode penulisan, dan sistematika penulisan.  

BAB II DASAR TEORI 

Pada bab ini berisikan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan permasalahan yang 

dibahas dalam pelaksanaan pekerjaan diaphgram wall Stasiun Kota pada Proyek MRT 

Fase 2A CP 203. Terdapat pengertian, fungsi, dan rumus dasar untuk keperluan 

menghitung analisa pada bab selanjutnya. 

BAB III METODE PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan mengenai proses pengumpulan data mulai dari awal sampai 

akhir alur dalam menyusun naskah proyek akhir.  

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan data–data teknis yang akan dibahas, data alat, bahan, dan 

pekerja pada pelaksanaan pekerjaan diaphgram wall Stasiun Kota pada Proyek MRT 

Fase 2A CP 203. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini membahas mengenai kesimpulan dari keseluruhan isi laporan proyek 

akhir dari hasil analisis yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan Tugas Akhir yang berjudul “ Pelaksanaan Pekerjaan 

Penggalian Tanah Diaphragm Wall pada Proyek MRT Fase 2A CP 203 dengan 

Metode Slurry Wall “ yang saya tinjau dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pekerjaan Penggalian Tanah  3 Panel Diaphragm Wall 

Dibutuhkan Waktu yaitu Selama 27  hari 

2. Didapatkan hasil perhitungan kebutuhan alat,tenaga kerja dan bahan yaitu 

sebagai berikut :  

a. Pekerjaan penggalian tanah dinding diafragma 

Pada pekerjaan Penggalian tanah dinding diafragma pada segmen 1 

digunakan alat Crawler Crane berjumlah 1 alat dan DHGV Bucket 

berjumlah 1 alat  dengan total waktu pekerjaan 13 jam  . pada 

segmen 2 digunakan alat Crawler Crane berjumlah 1 alat dan DHGV 

Bucket berjumlah 1 alat  dengan total waktu pekerjaan 13 jam  . pada 

segmen 3 digunakan alat Crawler Crane berjumlah 1 alat dan DHGV 

Bucket berjumlah 1 alat  dengan total waktu pekerjaan 6 jam  . Pada 

pekerjaan ini total waktu pekerjaan yaitu 32 jam dan jam kerja 

efektif 7 jam jadi waktu pelakasanaan pada segmen 1 2 hari , segmen 

2 2 hari dan pada segmen 3 1 hari. 

b. Pekerjaan Pemindahan tanah ke dump truck 

Pada pekerjaan pemindahan tanah pada segmen 1 digunakan alat 

Excavator berjumlah 1 dan bak penampung berjumlah 1. pada segmen 

2 digunakan alat Excavator berjumlah 1 dan bak penampung berjumlah 

1. pada segmen 3 digunakan alat Excavator berjumlah 1 dan bak 

penampung berjumlah 1. Pada pekerjaan ini total waktu pekerjaan yaitu 

7 jam dan jam kerja efektif 7 jam jadi waktu pelakasanaan pada segmen 

1 1 hari , segmen 2 1 hari dan pada segmen 3 1 hari. 

c. Pekerjaan Pembuangan tanah 

Pada pekerjaan pembuangan tanah pada segmen 1 digunakan alat 

Dumptruck berjumlah 5 . pada segmen 2 digunakan alat Dumptruck 

berjumlah 5 . pada segmen 3 digunakan alat Dumptruck berjumlah 5 . 
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Pada pekerjaan ini total waktu pekerjaan yaitu 22 jam dan jam kerja 

efektif 7 jam jadi waktu pelakasanaan pada segmen 1 2 hari , segmen 2 

2 hari dan pada segmen 3 1 hari. 

3. Metode yang digunakan untuk pekerjaan ini sesuai dengan langkah 

kerja,alat berat,bahan,tenaga kerja,lokasi yang sudah disesuaikan dengan 

aturan k3. Metode pekerjaan penggalian tanah dinding diaframa dibagi 

menjadi 3 segmen . pada pekerjaan ini meliputi beberapa alat berat, dari 

Grab Machine,DHGV Bucket,Excavator dan juga Dump Truck. Metode 

kerja yang digunakan yaitu Metode Slurry Wall yang dimana metode ini 

adalah metode yang memerlukan cairan tambahan untuk mendukung daya 

dukung tanah akibat proses penggalian metode ini dipilih karena memiliki 

keuntungan yakni lebih efisien , minim resiko terjadinya longsor . 

Pelaksanaan metode telah berhasil dan telah memenuhi Syarat – syarat 

yang direncanakan. 

5.2. Saran 

Penulis menyadari jika dalam penmbahasan tugas akhir ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, penulis membutuhkan kritik dan saran yang membangun 

agar di kemudian hari dapat menjadi lebih baik. 
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